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ABSTRACT 
 
Nowadays, there has been a change on Javanese behaviour, from traditional to modern. The 
change physically can be seen in Sentong Tengah area (Wondo and Sigit, 1985). The rooms, previously 
sacred by the inhabitants have changed their function into modern nowadays. In accordance to 
traditional houses (Rapoport, 1983), the slowest changing matters is (core elements) their value and 
norm or life philosophy. Meanwhile, the fastest matters are peripheral element, such as the use of house 
element and the displacement ways of building, so that finally it will influence the performance. It is 
concluded that the performance of Joglo house doesn’t appear as an architectural work that againsts 
nature, but it tends to be in harmony with tropical climate of Indonesia or its surroundings. 
 




Saat ini telah terjadi perubahan perilaku orang Jawa dari tradisonal ke modern. Secara fisik 
perubahan tersebut terlihat di Sentong Tengah (Wondo dan Sigit, 1985). Ruang yang dahulu sangat 
dikeramatkan oleh penghuninya, saat ini telah beralih menjadi fungsi modern. Berkaitan dengan rumah 
tradisional (Rapoport, 1983), hal yang paling lambat berubah adalah norma, kaidah, atau filosofi hidup. 
Sementara itu, yang paling cepat berubah adalah elemen penyerta, seperti pemakaian elemen rumah dan 
pergeseran cara membangun, sehingga akhirnya akan mempengaruhi penampilan. Disimpulkan, melalui 
kajian dari beberapa bangunan Joglo dapat diketahui bahwa bentuk penampilan bangunan Joglo tidak 
menampilkan diri sebagai suatu karya arsitektur yang menentang alam, tetapi cenderung selaras dengan 
iklim tropis Indonesia maupun lingkungan sekitar. 
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